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Abstrak: Teknologi pendidikan telah menjadi elemen krusial dalam sektor pendidikan
dalam beberapa waktu terakhir. Inovasi ini memberikan kesempatan untuk meningkatkan
mutu proses belajar dan mengajar, yang pada gilirannya berdampak pada pengetahuan digital
siswa. Hal ini dapat memperkuat literasi digital dengan pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi
digital siswa Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam pada materi Bahasa Indonesia. Adapun
metode yang diterapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah penelitian deksriptif kuantitatif
dengan teknik survei, dengan teknik penelitian dilakukan dengan porposive sampling.
Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, analisis validitas angket di uji dengan
aplikasi statistik IBM SPSS 26. Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil analisis
data validasi instrumen dinilai valid, yang diuji dengan Signifikan 2 arah. Sedangkan hasil
analisis pada 8 aspek literasi digital diperoleh 5 aspek yang berada pada kategori lanjut , dan
3 diantaranya berada pada kategori menengah. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi
digital disekolah Madinatussalam berjalan baik. Penggunaan teknologi sebagai sarana dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP berdampak pada perubahan cara belajar dan
meningkatkan minat belajar, serta literasi digital para siswa.

Kata Kunci: Teknologi Pendidikan; Media Belajar, Literasi Digital; Bahasa Indonesia SMP;
Metode Belajar

Abstract: Educational technology has become a crucial element in the education sector in
recent times. This innovation provides an opportunity to improve the quality of the teaching
and learning process. Which in turn impacts students’ digital knowledge. This can strengthen
digital literacy by utilizing technology in teaching and learning activities. This research aims
to measure the digital literacy skills of students at Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam in
Indonesian language material. The method applied in this research activity is quantitative
descriptive research with a survey technique, and the research technique is carried out using
purposive sampling. Data analysis was conducted using descriptive statistics, and the validity
of the questionnaire was tested using IBM SPSS Statistics 26. The findings obtained indicate
that the results of the instrument validation data analysis were deemed valid, tested using a
two-tailed significance level. Meanwhile, the analysis results for the 8 aspects of digital
literacy showed that 5 aspects were in the advanced category, and 3 were in the intermediate
category. This condition indicates that digital literacy in Madinatussalam schools is
progressing well. The use of technology as a tool in Indonesian language learning at the
junior high school level impacts changes in learning methods and increases students’ interest
in learning, as well as their digital literacy.

Keywords: Educational Technology; Learning Media; Digital Literacy; Indonesian
Language Learning for Junior High School; Learning Method
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PENDAHULUAN

Era digital yang kita jalani saat ini membawa kemudahan dan kemajuan dalam
memperoleh informasi. Inovasi teknologi memberikan dampak yang baik secara
lokal maupun global. Hubungan antara pendidikan dan perkembangan ilmiah serta
teknologi terdapat pada kebutuhan pendidikan untuk beradaptasi dengan modernisasi
dibidang TIK, yang berfunsi sebagai sarana canggih untuk menyokong kegiatan
belajar (Heryani et al.,, 2022). Pada hakekatnya konteks pembelajaran telah
memberikan konstribusi yang berarti terhadap kemajuan di bidang teknologi dan
informasi. (Ruswan et al., 2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pengajar
harus memiliki keahlian untuk merancang metode pembelajaran yang kreatif dan
mengesankan, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak monoton.

Modernisasi dalam teknologi dan informasi untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia menuntut sejumlah keterampilan dasar dalam literasi. Para peserta didik di
era digital ini tidak hanya dituntut memiliki kemampuan baca dan tulis; mereka juga
perlu menguasai keterampilan dan kapabilitas lain, seperti kemampuan analitik
(Harjono, 2019). Dengan keadaan ini, pendidikan pada sekolah menengah pertama
memiliki peran penting guna menanamkan nilai dan kompetensi yang mendukung
sumber daya manusia yang berkualitas. Teknologi pendidikan diharapkan mampu
menciptakan dan menguatkan literasi digital bagi siswa agar dapat bersaing dan
mendapatkan informasi lebih terbaru di era digital ini. Pratama et al. (2025)
melaporkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang baik terhadap kualitas
belajar siswa. Glitser (1997) menyebutkan dalam buku nya bahwa kemampuan untuk
memahami serta mengaplikasikan informasi yang berasal dari perangkat komputer
disebut sebagai literasi digital. Judijanto (2024) menambahkan bahwa teknologi
sendiri telah menjadi bukti dapat memperkecil kesenjangan pendidikan yang
disebabkan oleh perbedaan sosial ekonomi, serta menawarkan solusi untuk
mengurangi ketimpangan akademik. Sehingga keterbatasan akses terhadap teknologi
dan internet menjadi tantangan besar untuk memastikan masyarakat mendapatkan
kesetaraan dalam kesempatan pendidikan.

Kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh siswa dalam setiap pengajaran
yang dilakukan di lingkungan sekolah diharapkan mampu menjadi penunjang dalam
membangun potensi para siswa dalam era digital. Seperti yang kita ketahui, akses
literasi digital dapat dengan mudah dicari melalui media digital seperti handphone,
komputer, laptop dan lain-lain (Fatmawati, 2019). Dalam memanfaatkan teknologi
untuk menemukan informasi, siswa juga dituntut untuk dapat memilih informasi
yang akurat. Mereka dapat mengakses dan mengatur informasi secara baik,
keterampilan ini adalah bagian dari dampak literasi digital (Fernanda et al., 2020).

Berdasarkan peranannya, literasi digital untuk siswa ditingkat sekolah
menengah pertama dapat meningkatkan keterampilan literasi digital untuk para
peserta didik (Dewirahmadanirwati et al., 2024). Penerapan literasi digital
memberikan dampak positif mencari sumber referensi dan memperluas pengetahuan
tentang bahasa dalam konteks yang relevan, baik dalam bentuk teks sastra maupun
non-sastra. Hidayat et al. (2025) melaporkan bahwa penerapan literasi digital
dilingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik
berpengaruh terhadap kapasitas berpikir mereka.

Hubungan antara materi Bahasa Indonesia dan literasi digital bisa diterapkan
melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian Hutagalung & Purbani,
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(2021); Kurnia et al. (2017) menyatakan bahwa penerapan literasi digital
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan belajar siswa. Sehubungan dengan
meningkatnya keterampilan dan kemampuan literasi digital, siswa dapat mengasah
keterampilan berbahasa mereka, termasuk membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan (Henanggil et al., 2023). Selain itu, siswa dapat memahami
bagaimana pengunaan blog, aplikasi membaca untuk mengkaji teks, serta platform
untuk berdiskusi secara daring seputaran masalah dalam pelajaran Bahasa Indonesia
(Efrianto et al., 2024). Ini akan berpengaruh terhadap siswa karena akan terbentuk
keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif.

Sekolah madrasah tsanawiyah madinatussalam adalah lembaga sekolah swasta
yang terletak di kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang
(Kemendikdasmen, 2025). Sekolah ini menjadi tempat penelitian untuk mengetahui
kemampuan literasi digital siswa Madrasah Tsanawiyah terhadap materi Bahasa
Indonesia. Letak sekolah yang strategis dengan daerah permukiman dan akreditasi
sekolah yang bernilai A menjadikan sekolah ini diminati oleh masyarakat sekitar
Desa Sei Rotan dan Pasar 9 Sidomulyo (BAN-PDM, 2021). Sehingga, menjadi
alasan pemilihan lokasi penelitian peneliti.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
kemampuan literasi digital. Sebab, teknologi dan informasi yang berkembang di
lingkungan sekolah menuntut siswa mampu meningkatkan literasi digital dan mampu
menghadapi tantangan teknologi dan informasi yang ada saat ini. Hal ini yang
mendasari penelitian dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengukur
kemampuan literasi digital siswa Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam terhadap
materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi mengenai implementasi teknologi dan informasi terhadap
literasi digital siswa di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
teknik survei, data yang didapat kemudian dikumpulkan (Cresswell, 2009). Teknik
penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Seorang peniliti dapat
memilih subjek secara sadar atas dasar pertimbangan dan kriteria tertentu dalam
kegiatan penelitian adalah pengertian dari purposive sampling (Sugiyono, 2015).

Penelitian dilakukan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam kelas
9, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Adapun
instrumen penelitian yaitu angket tertutup yang berisi 15 pertanyaan dan indikator
nya terdapat 2 pertanyaan yang mewakili 8 aspek literasi digital. Analisis data
dilakukan dengan statistik deskriptif. Prosedur dalam penelitian ini mencakup
aktivitas pengumpulan data, membaca, mencatat, mengelolah, dan membuat hasil
jurnal.

Validitas angket di uji menggunakan aplikasi statistik IBM SPSS 26. Skala
guttman digunakan untuk menghitung nilai angket. Validasi instrument penelitian
yang digunakan adalah uji signifikansi 2 arah. Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05
maka nilai angket dinilai valid. Begitu juga sebaliknya, jika lebih dari 0.05 nilai
angket dinilai tidak valid. Skor persentase aspek diberikan untuk menghitung level
literasi digital. Perhitungan nya disesuaikan dengan rumus yang dikembangkan oleh
(Nugroho & Nasionalita, 2020; Yanti et al., 2025). Kemudian hasilnya ditampilkan
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dalam bentuk diagram grafik batang, yang menampilkan persentase aspek
keterampilan siswa dalam literasi digital.

Tabel 1.

Delapan Aspek Literasi Digital

No Aspek Indikator
1. Keterampilan fungsional Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar
dan lainnya disekolah
- Pengalaman dalam mengelola ide melalui teknologi
2 Kreativitas Pengalaman dalam menciptakan konten dari teknologi digital
3. Kolaborasi Pengalaman berkolaborasi dengan sekolah lain, masyarakat dn
lingkungan sekolah dalam penggunaan teknologi digital
4. Komunikasi Pengalaman menggunakan teknologi digital untuk menciptakan
komunikasi yang efektif di kelas
5. Kemampuan untuk Pengalaman dalam mengelolah informasi yang akurat dari
menemukan informasi media digital
6. Berpikir  kritis  dan Kesadaran untuk menggunakan teknologi digital dalam tujuan
evaluasi pembelajaran
7. Memahami sosial dan Kemampuan untuk menilai sisi positif dan negatif tentang
budaya kehidupan sosial dan budaya bangsa lain
.. Kesadaran untuk melindungi data pribadi melalui media digital
8 Keama_nan _datq .p”bad' Kesadaran untuk mengelolah informasi yang didapat melalui
' melalui media digital R 9 yang P
media digital
Sumber: (Payton, 2010; Yanti et al., 2025).
Rumus untuk menghitung skor persentase delapan aspek literasi digital:
n
S (%) = N + 100%
Keterangan:
S(%) = Skor persentase aspek
n = Skor yang didapat
N = Skor Maksimal

Tabel 2. Persentase level literasi digital

No. Level Rentang Persentase
1. Dasar 17%-45%
2. Menengah 45,01%-73%
3. Lanjut 73,01%-100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Data hasil validasi instrumen di tampilkan dalam bentuk Tabel 3 dibawah ini.
Dimana hasil validasi yang didapat dari setiap angket ditampilkan dan diuji
menggunakan uji signifikansi 2 arah. Dari data yang didapat pada Tabel 3 Nilai
signifikan 2 arah tidak ada yang lebih dari 0,05. Artinya nilai instrumen dari 15 item
dinilai valid. Indikator literasi digital yang menjadi instrumen penelitian diadaptasi
dari buku karya Hague dan Payton (2010). Sintia et al. (2026) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa instrumen penilaian dalam kegiatan literasi digital harus dapat
mengukur kemampuan literasi digital siswa SMP.

Data validitas nilai angket yang didapat menjadi acuan untuk kemudian aspek
literasi digital yang diukur untuk menilai kemampuan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Madinatussalam. Kemudian langkah yang diambil setelah mengukur
validitas item adalah menganalisis setiap aspek literasi digital (Yanti et al., 2025).
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Pada Gambar 1 ditampilkan hasil persentase delapan aspek literasi digital. Dimana
diperoleh nilai persentase aspek literasi digital cukup beragam. Hal ini kemudian
disajikan dalam bentuk Tabel 4 Yang menampilkan tentang level persentase literasi
digital.

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen

No. Sig. (2-tailed) Hasil

1 0.001 Signifikan
2 0.001 Signifikan
3 0.000 Signifikan
4 0.003 Signifikan
5 0.002 Signifikan
6 0.001 Signifikan
7 0.002 Signifikan
8 0.001 Signifikan
9 0.001 Signifikan
10 0.000 Signifikan
11 0.005 Signifikan
12 0.004 Signifikan
13 0.001 Signifikan
14 0.000 Signifikan
15 0.003 Signifikan

Pada Tabel 4 Didapat persentase pada aspek keterampilan fungsional dan
lainnya sebesar 78,9%. Pada level literasi digital ini dinilai sebagai level menengah.
Indikator yang dinilai pada aspek ini adalah penggunaan teknologi dalam kegiatan
belajar disekolah. Penelitian Ginting & Magistra (2024) melaporkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menjalankan perangkat digital seperti Komputer,
Laptop, Handphone dan lainnya dinilai cukup beragam. Argarani et al. (2024)
menyampaikan bahwa kemampuan siswa dalam menjalankan perangkat digital
mengarah ke sikap yang lebih positif, prestasi meningkat, dan terjadi peningkatan
motivasi.

Persentase Delapan Aspek Literasi Digital
100 Y

Gambar 1. Persentase Aspek Literasi Digital
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Pada Tabel 4 Data untuk indikator kreativitas didapat sebesar 67,7% dimana
level dinilai sebagai level menengah. Pada level ini kreativitas siswa dinilai melalui
beberapa indikator diataranya mengenai pengelolaan ide dan pembuatan konten.
Kreativitas siswa di Madrasah Tsanawiyah kelas 9 dalam materi Bahasa Indonesia
dinilai cukup baik. Aktivitas siswa dalam mengelola kreativitas di bidang Bahasa
Indonesia melalui komunikasi digital mampu meningkatkan interaksi siswa baik
secara lisan dan tulisan (Mubarok et al., 2024).

Tabel 4. Level Indikator Literasi Digital
Indikator Literasi Digital Persentase Kemampuan Level
Literasi Digital Siswa
Madinatussalam

Keterampilan fungsional dan 78,9 Lanjut
lainnya

Kreativitas 67,7 Menengah
Kolaborasi 65,9 Menengah
Komunikasi 89,3 Lanjut
Kemampuan untuk menemukan 87,4 Lanjut
informasi

Berpikir kritis dan evaluasi 76,2 Lanjut
Memahami sosial dan budaya 66,5 Menengah
Keamanan data pribadi melalui 82,4 Lanjut
media digital

Pada indikator kolaborasi, didapat hasil persentase literasi siswa sebesar
65,9%. Angka ini dinilai sebagai level menengah. Artinya, kemampuan siswa dalam
berkolaborasi dengan sekolah lain dalam pemanfaatan teknologi digital dinilai
cukup. Harefa (2025) menyatakan bahwa siswa dapat menjelaskan dengan baik
gagasan  dan ikut berpartisipasi dalam ruang digital melalui pemanfaatan
pembelajaran problem-based learning. Aspek indikator kolaborasi dinilai sebagai
nilai terendah diantara 8 nilai lainnya. Aspek indikator kolaborasi siswa terhadap
ruang publik dan digital perlu ditingkatkan melalui suasana pembelajaran. Dalam
penelitiannya (Hutama et al., 2019) menjelaskan bahwa suasana pembelajaran, dan
model pembelajaran mempengaruhi hubungan siswa dan guru dalam membagi
pengetahuan dan bekerja sama dalam kelompok belajar.

Pada aspek indikator yang keempat menjelaskan mengenai level komunikasi
siswa dalam literasi digital. Hasil penelitian didapat persentase komunikasi adalah
sebesar 89,3%. Dengan status level indikator adalah lanjut. Dari aspek ini, indikator
yang dinilai adalah komunikasi yang efektif di dalam kelas. Level lanjut yang
didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yag tercipta di dalam
kelas antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa dinilai sudah efektif.
Kemampuan komunikasi yang tercipta dari media digital, kegiatan mengeluarkan
pendapat dan memahami orang termasuk kategori sangat baik (Harefa, 2025).

Kemampuan untuk menemukan informasi pada aspek literasi digital sebesar
87,4%. Kategori yang didapat adalah kategori lanjut. Kemampuan ini dinilai melalui
indikator pengalaman dalam mengelolah informasi yang didapat dari media digital
secara akurat. Kemampuan siswa kelas 9 di sekolah Madinatussalam dinilai sangat
baik. Yusniah (2016) menjelaskan bahwa dibutuhkan kemampuan dalam
mengevaluasi informasi yang akurat dan menggunakan informasi tersebut secara
efektif.

Pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan
kemudahan siswa dalam menguasai materi pelajaran, sehingga meningkatkan
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motivasi belajar mereka. Namun dibutuhkan kemampuan untuk menfilter informasi
yang didapat secara kritis. (Susilawati et al., 2023) Peningkatan efisiensi proses
belajar mengajar, baik di lingkungan formal maupun informal difasilitasi oleh adanya
perangkat dan program pelatihan terkini. Kemajuan teknologi, terutama di bidang
informasi dan komunikasi, membuka berbagai peluang pembelajaran dan menggeser
fokus dari sekedar penyampaian informasi menjadi pendampingan dalam proses
pencarian informasi.

Aspek literasi digital mengenai kemampuan untuk berpikir kritis dan evaluasi
diperoleh persentase sebesar 76,2%. Persentase ini dinilai melalui indikator tentang
kesadaran menggunakan teknologi digital dalam tujuan pembelajaran. Dalam
pengajaran penggunaan teknologi dijadikan sebagai penunjang dalam aktivitas
belajar di kelas (Susilawati et al., 2023; Putri, 2023). Pada penelitian Veriana et al.
(2025) menyampaikan bahwa peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan
literasi digital menunjukkan nilai kemampuan berpikir kritis lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan
pendekatan literasi digital.

Aspek memahami sosial dan budaya menghasilkan persentase sebesar 66,5%.
Aspek ini berada di level menengah. Indikator yang dinilai pada aspek ini adalah
minilai sisi positif dan negatif tentang kehidupan sosial dari budaya bangsa lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu mengelolah dan
menilai informasi mengenai sosial dan budaya. Siswa perlu memahami informasi
yang didapat di ruang publik dengan konteks pemahaman sosial dan budaya
(Harefa, 2025).

Pada aspek terakhir yang diteliti mengenai keamanan data pribadi melalui
media digital diperoleh persentase sebesar 82,4%. Aspek ini dinilai pada level lanjut,
artinya kemampuan dan kesadaran literasi digital siswa di Madrasah Tsanawiyah
Madinatussalam dalam melindungi data pribadi dan mengelolah informasi yang di
dapat telah dipahami oleh sebagian besar siswa. (Niyu & Purba, 2021) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa kesadaran akan pentingnya melindungi data pribadi
dan mengelolh informasi hadir melalui edukasi dan sosialisasi mengenai menjaga
keamanan data pribadi (E-safety).

Dari 8 aspek yang diteliti diperoleh level lanjut untuk indikator literasi digital
terdapat pada aspek keterampilan fungsional dan lainnya, komunikasi, kemampuan
untuk menemukan informasi, berpikir kritis dan evaluasi, dan aspek kemampuan
menjaga data pribadi. Sedangkan 3 aspek lainnya termasuk kategori level menengah.
Keadaan ini menunjukkan bahwa aspek literasi digital yang terjadi di sekolah
Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam dalam kondisi baik da efektif. Naufal (2021)
menyatakan bahwa literasi ini tidak sekedar kemampuan dasar dalam memakai
sumber daya digital secara efektif, tetapi juga melibatkan pola pikir khusus yang
berakar pada pengetahuan komputer dan infromasi.

Tahapan literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang melibatkan
media digital menjadikan pembelajaran ini lebih bermanfaat dan bermakna. Menurut
Baharuddin & Wahyuni (2015), pembelajaran bermakna adalah proses
menghubungkan informasi baru dengan konsep-konsep relevan yang sudah ada
dalam struktur kognitif seseorang, seperti fakta, konsep, dan generalisasi yang telah
dipelajari oleh siswa. Dalam konteks literasi digital sendiri, pembelajaran bermakna
akan terwujud saat siswa mulai mencari fakta-fakta tentang masalah yang dihadapi,
berprinsip pada sumber yang disediakan oleh guru. Pada dasarnya, media
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pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan untuk menyampaikan materi
Bahasa Indonesia di SMP berperan dalam meningkatkan literasi digital. Penelitian
oleh Resti et al. (2024) mengatakan, media pembelajaran berbasis teknologi
memberikan kontribusi signifikan terhadap literasi digital siswa.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini membawa dampak
positif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi para pengajar, dengan menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan memungkinkan dunia pendidikan untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Implementasi teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan perhatian serius agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Dalam penelitian yang dilakukan
Harjono (2019) mengidentifikasi dua hal penting yang harus diperhatikan di tengah
perkembangan TIK di era digital ini: (1) kebutuhan pembelajar bahasa untuk
menguasai cara-cara baru dalam membaca, menulis, dan beromunikasi; dan (2)
munculnya konteks baru dalam belajar bahasa, seperti globalisasi, ruang belajar yang
tidak terbatas pada kelas,s erta interaksi yang tidak selalu melalui tatap mua fisik.

Pendidikan dan pengajaran Bahasa Indoensia di tingkat SMP di era digital ini
harus dipersiapkan secara cermat dan bijaksana. Pasalnya, di masa ini cukup sulit
untuk mendidik anak-anak agar dapat diajarkan cara memanfaatkan media sosial
untuk berbagi pengetahuan dan informasi secara kreatif, cerdas, dan bijaksana.
Harjono (2019) juga menekankan bahwa literasi digital perlu dimanfaatkan oleh
orang dewasa untuk mendukung kegiatan yang lebih bermanfaat bagi kepentingan
bersama. Sehingga kedepannya para peserta didik lebih siap menghadapi
perkembangan teknologi informasi yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh validasi instrumen secara
menyeluruh dinilai valid. Hal ini dibuktikan pada uji Signifikan 2 arah. Sedangkan
hasil analisis pada 8 aspek literasi digital diperoleh 5 aspek yang berada pada
ketegori lanjut yaitu: aspek keterampilan fungsional dan lannya, aspek komunikasi,
aspek kemampuan untuk menemukan informasi, aspek berpikir kritis dan informasi,
dan keamanan data (E-safety). Pada ketegori menengah terdapat beberapa aspek
diataranya: aspek kreativitas, aspek kolaborasi, dan sosial dan budaya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa literasi digital di sekolah terseut berjalan baik dan efektif. Hal
ini berkaitan dengan kemajuan teknologi, dimana keberadaan teknologi dalam era
digital seharusnya dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar dan mengajar,
terutama dalam materi pelajaran bahasa indonesia.

Dampak positif yang dirasakan dari literasi digital adalah, siswa akan lebih
leluasa mencari sumber informasi dari materi yang mereka dapat. Namun siswa
perlu memiliki kemampuan untuk menyeleksi informasi yang didapat secara akurat
dan tepat. Semua ini bisa dicapai jika guru mendesain proses pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memanfaatkan dan menggunakan perangkat teknologi secara
langsung sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar dengan bentuk media. Secara
umum, untuk meningkatkan literasi digital, siswa perlu didukung dalam pemanfaatan
perangkat teknologi sebagai medianya dalam kegiatan belajar mengajar khususnya
materi Bahasa Indonesia di tingkat SMP.
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